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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Keuntungan Tabungan Wadiah Pelajar
Terhadap Minat Menabung Siswa SDIT Al-Hasanah Pada Bank Muamalat Cabang
Bengkulu” oleh Okhie Fitrama Sanjaya NIM 2123139116.

Bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh Produk Keuntungan
Tabungan Wadi’ah Pelajar terhadap minat menabung siswa Sekolah Dasar. Beberapa
item keuntungan yang dibahas dalam penelitian yaitu bebas biaya administras
bulanan, setoran awal Rp.1000, dan kemudahan melakukan setoran tabungan.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan penyebaran angket kepada responden sebanyak 65 siswa yang
terdiri dari kelas 5A, 5B, dan 5C. Data yang diperoleh dianalisis dengan tehnik
regresi linier berganda, Uji t, Uji F. Uji t merupakan pengujian secara parsial untuk
variabel bebas individu terhadap variabel terikat. Sementara Uji F digunakan untuk
menilal variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat.

Hasil penelitian mengungkapakan bahwa variabel bebas biaya administras
bulanan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung dengan niali sig 0.025.
sementara variabel setoran awa Rp. 1000 tidak berpengaruh secara signifikan dengan
nila sig 0.359. variabel kemudahan melakukan setoran tabungan berpengaruh
signifikan dengan niali sig 0.001 ketiga variabel secara bersama-sama berpengaruh
terhadap minat menabung siswa dengan niali sig 0.002.

Kata Kunci: Tabungan Wadi’ah Pelajar, Minat Menabung
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan lembaga keungan yang berfungs memperlancar
mekanisme ekonomi di sektor riil, baik bersifat makro maupun mikro, melalui
aktivitas berupa kegiatan investasi, jua beli dan pemberian pelayanan jasa
perbankan bagi nasabah berupa jasa-jasa keuangan berdasarkan prinsip syariah.*

Bank juga sebagal salah satu lembaga yang fungsinya menghimpun dana
masyarakat harus memiliki suatu sumber penghimpunan dana sebelum disalurkan
ke masyarakat kembali. Dalam bank syariah, sumber dana berasal dari modal inti
Dan pihak ketiga, yang terdiri dari dana titipan (wadi’ah) dan kuasi ekuitansi
(mudharabah account).?

Peranan perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu Negara
dengan kata lain kemguan suatu bank di suatu Negara dapat pula dijadikan
ukuran kemajuan Negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu Negara, maka
semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan Negara tersebut. Artinya,
keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakat.®

Kehadiran berbagal lembaga keuangan berbasis syariah adalah salah satu

langkah yang dilakukan pemerintah Bengkulu untuk melakukan perbaikan

! Ayu Anjuani. Analisis Penerapan Akad Mudharabah Pada Produk Deposito Amanah PT
(BPRS) Syafir Bengkulu. Skripsi Sarjan, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 2015, h. 1

2 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Teoro Kebijakan dan Studi empiris di
Indonesia, Jakarta: Erlangga, 2010, h.26

% Kasmir, Pemasaran Bank, Jakarta: Kencana, 2004, h.7.
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ekonomi. Konstribusi masyarakat terhadap hal tersebut sangat besar. Salah
satunya dengan ikut bergabung memanfaatkan lembaga keuangan tersebut
sebagal wadah bertemunya masyarakat yang memiliki kelebihan dana dengan
masyarakat yang membutuhkan dana.

Salah satu bentuk lembaga keuangan berbasis syariah ialah Bank
Muamalat. Munculnya lembaga tersebut tentu memberikan manfaat besar bagi
masyarakat yang membutuhkan. Tumbuh kembangnya asset bank syariah
dikarnakan semakin baiknya kepastian disisi religius serta perkembangan
pemikiran masyarakat tentang keberadaan bank syariah.

Dalam perkembangan selanjutnya di Indonesia khusunya cukup
mengembirakan. Kehadiran bank syariah tidak hanya dilakukan oleh masyarakat
muslim, akan tetapi juga bank milik non muslim.*

Melihat kondisi demikian, sebagai sasaran bank-bank syariah tidak hanya
masyarakat umum, tetapi para pelgjar di kota Bengkulu yang merupakan tonggak
kemajuan besar dengan memula langkahnya sgjak dini, menyisihkan uangnya
untuk menabung.

Sebuah pepatah mengatakan ““Rajin pangkal pandai hemat pangkal kaya”
idlah kalimat yang telah biasa didengar, oleh karena itu untuk menciptakan

generass muda Indonesia yang kaya, baik secara materil maupun ilmu

* Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007,
h.197.



pengetahuan maka perlu membudayakan perilaku berhemat dan menabung. Hal
ini selaras dalam Al-Qur’an surat Yusuf : 47- 49
5L HloalBl 30y Bl L3050 30 2 20 G35J6

Jlﬁ:}-—;:ﬁ-ﬁ »..L%ILJ ;)\._.,._.-_._,,._.,_di'_:;_‘if'; :,iijl?\@ ® 'u"
s

f‘._.._{ij wu\ U)IL'I_'I f\_a.E fld-f ._.rll- 2 JN-'—" 'r-”‘ L;"; : EC{;I L;)j:"‘?s-' ':"_a' -F..__I

Artinya: 47. Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan 48. Kemudian sesudah itu akan
datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan
untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang
kamu simpan 49. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur" >

Agama Islam juga melarang melakukan pemborosan karana tindakan
tersebut sama sgja dengan perbuatan syetan. Penjelasan tersebut terdapat dalam

Al Quran Surat Al Israa’ 26-27 :

"I\JJ.."..._aj.L._'a YJJ"J_J\L.JJ\ pg_-_ .....-..llll\) d;.:.-”
) ljj.af Lfﬁg}! L;_E_:_:ﬂ\ E ;:r:_\.l:;._.'i.'l'l \@'j.::- | 5}:K ;.,:1):5:.;.1\ ¢
Artinya : 26. Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 27. Sesungguhnya

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al Hikmah: Alquran dan Terjemahannya, Bandung:
(CV Penerbit diponegoro, 2010), h. 241



pembor os-pembor os itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya.®

Agar mencegah tindakan pemborasan itu maka para pelgar perlu
adanya motivasi yang besar untuk melakuka kegiatan menabung. Hal ini agar
menjadi kegiatan yang bersifat ekonomis dan membiasakan sikap berhemat
sgjak dini.

Sebagai wujud pemanfaatan lembaga keuangan syariah di Kota
Bengkulu dapat terlihat peran Bank Muamalat Bengkulu yang menggal akan
program tabungan wadi’ah simpanan pelgar (smple) dengan beberapa Sekolah
di Bengkulu. Bank Muamalat merupakan lembaga keuangan yang ikut aktif
dalam pengembangan kegiatan ekonomi islam dikalangan pelgjar.

Ha yang menjadi dorongan terbesar dalam menyoroti aktifitas
menabung pelgar di Bank muamalat ialah pengenalan ekonomi Islam yang
telah dimulai sgak dini sehingga sebagai generasi bangsa mereka telah
mendapat gambaran mengenai keunggulan ekonomi Islam dan produk
perbankan syariah. Selain itu yang menjadi sorotan penting dalam penelitian ini
ialah melihat minat menabung dari anak-anak seusia mereka yang masih dalam
masa bersenang-senang namun perlu dapat arahan untuk melakukan kegiatan

kebaikan sejak dini.’

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al Hikmah....h. 284

"Amimah Oktarina. Pengaruh Keunggulan Tabungan Wadiah Pelajar Terhadap Minat
Menabung Siswa (Studi Kasus di SD Negeri 87 Kota Bengkulu. Skripsi Sarjana. Fakultas Syariah Dan
Ekonomi |slam. 2014.h.3.



Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gambaran

minat pelgar SD menabung dengan produk tabungan wadi’ah pelgar di bank

yang berbasis syariah di Kota Bengkulu.

Tabel 1.1
DataMurid SDIT Al-Hasanah 2015-2016
Jumlah . Jumlah
No Kelas S‘Jsljvrgl?[]k) Siswa Menabung M (Irllgbaﬁng Keseluruhan
(Pr) Siswa
1 1A 20 11 31
2 1B 20 11 31
3 1C 19 11 30
4 1D 17 14 31
5 2A 15 15 30
6 2B 16 14 30
7 2C 15 13 28 1
8 2D 13 15 28
9 3A 15 16 29 2
10 3B 14 17 28 3
11 3C 15 18 30 3
12 4A 14 12 26
13 4B 17 10 25 2
14 15 9 23 1

18 15 11 8 18
19 GB 13 13 9 17
20 6C 14 11 8 17

Total 309 257 436 130

Total Seluruh Pelgjar

566

Sumber: Data Primer 2016

Dari Tabel 1.1 SDIT AL-Hasana Kota Bengkulu adalah salah satu Sekolah

yang menjaani Kerjasama dengan Bank Muamalat Kota Bengkulu. Berdasarkan

hasil wawancara dengan salah satu guru yang mengajar di Sekolah tersebut




dikatakan bahwa benar adanya program menabung bagi semua murid di SDIT
Al-Hasanah. Kerjasama ini telah berlangsung sgjak 5 tahun yang dimana siswa
menabung dengan melakukan setoran tabungan kepada gurunya, dan gurunya
melakukan setoran kepada pihak bank. Akan tetapi masih banyak murid yang
tidak mau menabung kususnya di kelas 5 yang masih banyak siswa yang tidak
mau menabung padahal banyak sekali keuntungan yang didapatkan oleh siswa
yang mau menabung di perbankan yang berbasis syariah.® Seperti: Bebas biaya
administrasi bulanan, Setoran awal pembukaan rekening minimum Rp. 1.000,
Setoran tunai minimum selanjutnya Rp. 1.000, Saldo minimum Rp. 1.000, Biaya
penutupan rekening Rp. 1.000, Rekening dorman (tidak ada tansaksi selama 12
bulan berturut-turut) akan dikenakan biaya sebesar Rp. 1.000;/ bulan dan Dapat
digunakan sebagai rekening sumber dana untuk perencanaan karyawisata, umrah,
haji, program studi, dil

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh keuntungan tabungan wadi’ah pelgar terhadap minat
menabung. Oleh karenaitu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh keuntungan tabungan wadi’ah pelgar terhadap minat menabung secara
statistik dengan judul penelitian “PENGARUH KEUNTUNGAN TABUNGAN
WADI’AH PELAJAR TERHADAP MINAT MENABUNG SISWA SDIT AL-

HASANAH PADA BANK MUAMALAT CABANG BENGKULU”.

¥ Yeni, Bendahara SD IT AL-Hasanah Kota Bengkulu, wawancra 11 april, 2016



B. Rumusan Masalah

1. Apakah faktor bebas biaya administrasi bulanan dapat mempengaruhi minat
menabung siswa ?

2. Apakah faktor setoran awa hanya Rp. 1.000,- dapat mempengaruhi minat
menabung siswa ?

3. Apakah faktor kemudahan melakukan setoran tabungan dapat mempengaruhi
minat menabung siswa ?

4. Apakah faktor bebas biaya administrasi bulanan, setoran awal hanya Rp.
1.000, dan kemudahan melakukan setoran tabungan dapat mempengaruhi

minat menabung siswa ?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui seberapa besar faktor bebas biaya administrasi bulanan
dapat mempengaruhi minat menabung siswa.

2. Untuk mengetahui seberapa besar faktor setoran awal hanya Rp. 1.000,- dapat
mempengaruhi minat menabung siswa.

3. Untuk mengetahui seberapa besar faktor kemudahan melakukan setoran
tabungan dapat mempengaruhi minat menabung siswa.

4. Untuk mengetahui seberapa besar faktor bebas biaya administrasi bulanan,
setoran awal hanya Rp. 1.000,- dan kemudahan melakukan setoran tabungan

dapat mempengaruhi minat menabung siswa.



D. Manfaat Penelitian
1. Secarateoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam
pengembangan konsep pemasaran produk berbasis syariah di kalangan
masyarakat khususnya pelgjar sebagi generasi penerus dalam kemajuan
ekonomi Islam.
2. Secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi berbagi pihak
dalam mengambil keputusan yaitu :
a. Bagi Bank Muamalat Bengkulu
Sebagai tolak ukur terhadap keberadaan produk Tabungan wadi’ah
pelgar yang ditawarkan. Dengan melihat perannya yang cukup besar
maka produk tersebut dapat diteruskan dengan catatan adanya perluasan
kerjasama dengan tataran Sekolah-sekolah yang ada di kota Bengkulu .
b. Bagi masyarakat umum
Sebagai gambaran perbankan syariah dalam memberikan produk
dan pelayanan yang memuaskan sehingga dapat memotivasi masyarakat
untuk ikut menggunakn produk-produk Bank syariah.
c. Bagi SDIT AL-HASANAH Kota Bengkulu
Sebagai sumber informasi dalam peningkatan kerjasama dengan
pihak perbankan syariah. Dengan melihat tingkat antusias pelajar dalam

menabung maka kerjasama dapat dilakukan.



E. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Amimah Oktarina meneliti tentang :
Pengaruh keunggulan tabungan wadiah pelgar terhadap minat menabung siswa
(studi kasus SD Negeri 87 kota Bengkulu).” Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui berapa besar pengaruh keunggulan produk tabungan wadiah pelagjar
terhadap minat menabung siswa sekolah dasar. Populas dalam penelitian ini
adalah murid SD Negeri 87. Jumlah sampel yang dijadikan responden 10% dari
populasi adalah 70 responde. Penelitian ini menggunakan teknik penariakan
sempel Kklaster atau Cluster Sampling.’® Teknik pengumpulan data dilakukan
menggunakan observasi, angket. Pengujian hipotesis menggunakan teknik
analisis deskriptif dan teknik analisis statistik. Hasil penelitian menunjukan
bahwa produk keunggulan tabungan wadiah pelgjar berpengaruh terhadap minat
menabung siswa di BPRS Safir Bengkulu.™

Perbedaan penelitian ini adalah objek penelitian dan lembaga perbankan
syariahnya kemudian dalam mengambil sebuah sampel Amimah Oktarina
menggunakan teknik Cluster Sampling™, sedangkan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik Propotinate Sratified Random Sampling dan

menggunakan rumus Slovin.

® Amimah Oktarina,. Pengaruh Keunggulan... 2014, h. 4
®Amimah Oktarina,. Pengaruh Keunggulan... 2014, h. 34
""Amimah Oktarina,. Pengaruh Keunggulan... 2014, h. 37
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Penelitian kedua ialah pendlitian oleh Rizqa Rahmadhaning Tyas (2012)
meneliti tentang “pengaruh lokasi dan kualitas pelayanan nasabah untuk
menabung di BMT sumber mulia tuntang” rumusan masalah 1. Apakah kualitas
pelayanan yang terdiri dari reability, responsiveness, assurance, emphaty dan
tangibles mempunya pengaruh terhadap keputusan nasabah untuk menabung di
BMT Sumber Mulia Tuntang? 2. Apakah ada pengaruh lokass BMT Sumber
Mulia Tuntang Terhadap keputusan untuk menabung? 3. Variable manakah yang
berpengarup paling besar terhadap keputusan nasabah untuk menabung di BMT
Sumber Mulia Tuntang. Teknik pengumpulan data dokumentasi, observasi,
wawancara, kuisioner. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan. Pertama ,
terdapat pengaruh yang signifikan dari kualitas pelayanan yang terdiri dari
reability, responsiveness, assurance, emphaty dan tangibles terhadap keputusan
menabung. Hal ini terbukti dari hasil uji t dengan nilai t hitung > t table taraf
signifikan 5% reability (3,838>1,7011), responsiveness (2,121>1,7011),
assurance  (3,062>1,7011), emphaty (4,760>1,7011), dan tangibles
(3,290>1,7011). Kedua terdapat pengaruh yang signifikan lokass BMT terhadap
keputusan nasabah untuk menabung, yaitu di buktikan dengan hasil uji t yaitu t
hitung > t table (3,480>1,7011), dengan taraf signifikan 5%. Ketiga variable
emphaty merupakan variable yang memberikan pengaruh dominan terhadap
keputusan nasabah untuk menabung. Hal ini dapat di liahat dari nilai signifikans
(0.000) lebih signifikan di banding variable lainnya. Kemudian dilanjutkan

dengan variable reability dengan nilai signifikansi(0,001), variable lokasi (0,002),
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variable tangibles (0,003), assurance (0,005) dan variable responsivense dengan
nilai signifikansi (0.043). ha ini berarti kesediaan kariyawan dan pengelolaan
BMT Sumber Mulia untuk lebih peduli dengan memberikan pemahaman dan
perhatian kepada nasabah menyebabkan nasabah mau untuk menabung.™®
Penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian Rizga
Rahmadhaning Tyas . penelitian ini meneliti tentang minat menabung siswa
terhadap bank syariah yang dimana teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan obervas dan angket, sedangkan dalam penelitian Rizga
Rahmadhaning Tyas dia melakukan penelitian kepada lokasi dan kualitas
pelayanan nasabah untuk menabung di BMT sumber mulia tuntang teknik yang di
gunakan dalam mengumpulkan data adalah dokumentasi, observasi, wawancara,

kuisioner.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam proposal skripsi ini terdiri dari bab pertama
yang merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah yang
menjadi alasan penulisan dalam melakukan rangkaian penelitian. Kemudian
rumusan masalah penelitian, Selanjutnya dikemukakan tujuan penelitian baik
secara teoritis maupun praktis. Kemudian manfaat penelitian bagi berbagai pihak

dan penelitian terdadahulu serta sistematika penulisan.

“Rama Y eni, Pengaruh Kualitas Layanan Mobile Banking Terhadap Minat Nasabah Bank
Syari’ah Mandiri Cabang Bengkulu, Skripsi Sarjana Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2015, h. 7
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Bab kedua merupaakan kajian pustaka yang terdiri dari landasan teori
yang di uraikan secara jelas. Selanjutnya di gambarkan dalam suatu kerangka
berpikir dan hipotesis dalam penelitian.

Pada bab ketiga merupakan bab metode penelitian yang berisi jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemaparan definisi oprasional, populasi
dan sampel, dikemukakan pula teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data
untuk mempermudah melakukan pengolahan data.

Bab keempat merupakan hasil pembahasan terdiri dari penygjian data
yang diperoleh, mendeskripsikan data serta pembahasan atas hasil penelitian yang
diperoleh.

Pada bab kelima merupakan bab penutup yang beris kesimpulan
pembahasan dalam penelitian dikemukakan secara jelas dan akurat serta berisi

saran bagi berbagai pihak terkait.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Tabungan Wadi’ah Perlgjar
1. Pengertian tabungan

Menurut undang-undang Perbankan Syariah nomor 21 tahun 2008,
tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atu dengan itu. **

Daam fatwa Dewan Pengawas Syariah Nasional no. 02/DSN-
MUI/IV/2000, tabunagn ada dua jenis, yaitu: pertama, tabungan yang tidak
dibenarkan secara perinsip syariah yang berupa tabungan dengan berdasarkan
perhitungan bunga. Kedua, tabungan yang dibenarkan secara perinsip syariah
yakni tabungan yang berdsarkan prinsip wadi’ah dan mudharabah.®

Tabungan adalah bentuk simpanan nasabah yang bersifat likuid, hal ini
memberikan arti produk ini dapat diambil sewaktu-waktu apabila nasabah
membutuhkan, Akan tetapi jenis penghimpunan dana tabungan merupakan
produk penghimpun yang lebih minimal biaya bagi pihak bank karena bagi
hasil yang ditawarkannya pun kecil namun biasanya jumlah nasabah yang
menggunakan tabungan lebih banyak daripada produk penghimpunan yang

lain.

“Muhammad Amin Suma, Himpunan Undang-Undang Perdata Isam & Peraturan
Pelaksanaan Lainnya di Negara Hukum Indonesia, Jakarta: Rgjawali Perss, 2008, h. 1458

“Dewan Syariah Indonesia Mui, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, Jakarat: Erlangga,
2014, h. 52

13
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Pada era sekarang sudah ada produk tabungan yang secara
karakteristik merupakan gabungan antara tabungan dan deposito, yaitu produk
tabungan berencana dimana karakteristiknya adalah jumlah minimal tertentu
yang hampir sama dengan tabungan biasa. Namun nasabah wajib
menyetornya dengan secara rutin melalui tabungan tesebut sesuai dengan
kemampuan membayarnya, serta tidak boleh diambil dalam jangka waktu
tertentu. Untuk bagi hasil dari tabungan berencana ini biasaya akan lebih
besar daripada tabungan biasa namun lebih kecil daripada deposito. Biasanya
tabungan simpanan ini digunakan bagi nasabah yang kesulitan untuk
mengatur uangnya dan mereka memiliki keinginan atas sesuatu, sehingga
mereka mengambil tabunagn simpanan ini sebagai bagian dari strategi
pengaturan keuangan keluarga. Atau dapat pula sebagai tabungan perencana
pendidikan, biasanya pada tabungan simpanan ini dilekatkan pula asurans
jiwa didalamnya.*®

2. Pengertian Tabungan Wadi’ah

Secara etimologis, kata wadi’ah berasal dari kata wada’a asy-syai’
jika ia meninggalkannya pada orang yang menerima titipan. Adapun wadi’ah
secara terminologis, yaitu pemberian kuasa oleh penitip kepada orang yang

menjaga hartanya tanpa konpensasi (ganti).*’

1 Muhammad Nur Rianto Al arif. Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, Bandung:
Alfabeta, 2012, h.34.
Y Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, Jakarta: Kencana, 2012, h.282
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Wadi’ah adalah akad transaksi penitipan dana atau barang dari pemilik
kepada penyimpan dana atau barang dengan kewgjiban bagi pihak yang
menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-waktu.'®

Al-wadi’ah merupakan prinsip ssimpanan murni dari pihak yang
menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan untuk
dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan. Titipan harus
dijaga dan dipelihara oleh pihak yang menerima titipan, dan titipan ini dapat
diambil sewaktu-waktu pada saat dibutuhkan oleh pihak yang menitipkannya.

Surat An-Nisa’ 58 artinya :

1554 of wu\ a M§> mj L@m J\ w\l‘ lo3g of rfﬂ"é SO

////// L8
-

oA Vi Mwu\fwu\@vﬁmwmfﬁid,@b

- o -

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.™

Perinsip wadi’ah dalam perbankan syariah dapat di terapkan pada
kegiatan penghimpunan dana berupa giro dan tabungan. Di Indonesia, hampir
semua bank syariah menerapkan perinsip wadi’ah pada tabungan giro. Giro

wadi’ah adalah titipan pihak ketiga pada pada bank syariah yang

penarikannya dapt dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyat

'8 Muhamad , Manajemen Dana Bank Syariah, Jakarta: Rajawali Pers, 2015, h. 35
19 |smail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2011, h. 59
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giro, kartu ATM, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan cara
pemindahbukuan.?

Dalam hal ini nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak
kepada Bank Syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau
barang titipannya, sedangkan Bank Syariah bertindak sebagai pihak yang
dititipi dana atau barang yang di sertai hak untuk mengunakan atau
memanfaatkan dana atau barang tersebut. Sebagai kosekuensinya, bank
bertanggung jawab terhadap kebutuhan harta titipan tersebut serta
mengembalikannya kapan sgja pemiliknya menghendaki. Di sisi lain, bank
juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari hasil penggunaan atau
pemanfaatan dana atau barang tersebut.?

Salah satu  perinsip yang digunakan Bank Syariah dalam
penghimpunan dana adalah dengan menggunakan prinsip titipan adapun akad
yang sesuai dengan prinsip ini adalah al-wadi’ah. Al-wadi’ah merupakn
titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika pemiliknya menghendaki.
Secara umum terdapat dua jenis al- wadi’ah, yaitu:

a. Wadi’ah Yad Al-Amanah (trustee Depository). Jenis ini mempunyai

karasteristk seperti berikut:

% Nurul huda dan Mustafa Edwin Nasution, Current Issues Lembaga Keuangan Syariah,
Jekarta: Kencana, 2009, h.130

2 Adiwarman A. Karim, Bank |slam Analisis Figih dan Keuangan, Jakarta: PT Raja
GrafindoPersada, 2010, h. 345-346



17

Harta atau benda yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan dan
digunakan oleh penerimaan titipan;

Penerimaan titipan (Bank) hanya berfungsi sebagai penerima amanah
yang bertugas dan berkewajiban untuk menjaga barang yang dititipkan
tanpa mengambil manfaatnya;

Sebagai kompensasi, penerimaan titipan diperkenankan untuk
membedakan biaya (fee) kepada yang menitipkan;

Adapun bentuk aplikasinya dalam perbankan syariah berupa produk safe

deposit box
Gambar 2.1
Sekema Al-Wadi’ah Yad Al-Amanah
NASABAH 1. Titipan Barang BANK
Muwalddi’ 5 Mebebankan Fee Mustawada
(Penitip) (penyimpan)

b. Wadi’ah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository). Wadi’ah jenis ini
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
Harta atau benda yang di titipkan diperolehkan untuk di manfaatkan
oleh penyimpan.
Apabila ada hasil dari pemanfaatan benda titipan, maka hasil tersebut
menjadi hak dari penyimpan. Tidak ada kewagjiban dari penyimpan
untuk memberikan hasil tersebut kepad penitip sebagi pemilik benda.
Perinsip ini diaplikasikan dalam produk giro dan tabungan

namun perlu ditekankan disini bahwa bank tidak memperjanjikan hasil
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dari benda titipan yang dimanfaatkan tersebut pada nasabah.
Pemberian hasil hanya sebagai bonus dari kebijakan dan tidak

ditentukan atau disebutkan dalam akad.?

Gambar 2.2
Sekema Al-Wadi’ah Yad Adh-Dhamanah
NASABAH Titipan Dana BANK
Mualddi’ Hasi/Bonus Mustawada’
(penitip) (penyimpan)

Bagi hasil pemanfaatan dana

USER OF FUND
(Nasabah Pengguna
dana)

3. Tabungan Wadiah Pelajar

Tabungan wadi’ah adalah produk tabungan pendanaan bank syariah
berupa simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan (sevings
account) untuk keamanan dan kemudahan pemakaiannya, seperti giro
wadi’ah, tetapi tidak sefleksibel giro wadi’ah, karena nasabah tidak dapat
menarik dananya dengan cek. Karakteristik tabungan wadi’ah ini juga mirip
dengan tabungan pada bank konvensional ketika nasabah menyimpan diberi
garans untuk dapat menarik dananya sewaktu-waktu dengan menggunakan

berbagal fasilitas yang disediakan bank, seperti katu ATM, dan sebagian tanpa

2 Gemala Dwei, Aspek-aspek Hukum Dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia, Jakarta: Kencana, 2006, h. 81-83
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biaya. Seperti halnya giro wadi’ah bank juga boleh menggunakan dana
nasabah yang terhimpun untuk tujuan menacri keuntungan dalam kegiatan
yang berjangaka pendek atau untuk memenuhi kebutuhan likuiditas bank,
selamadanaitu tidak ditarik.

Biasanya bank dapat menggunakan dana ini lebih leluasa
dibandingkan dana dari giro wadi’ah karena sifat penarikannya yang tidak
sefleksibel giro wadi’ah, sehingga bank mempunyai kesempatan lebih besar
untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, bonus yang diberikan oleh
bank kepada nasabah tabungan wadi’ah biasanya lebih besar daripada bonus
yang diberikan oleh bank kepada nasabah giro wadi’ah. Besarnya bonus tidak
di persyaratkan dan tidak di tetapkan di muka.®

Tabungan wadi’ah pelgjar merupakan salah satu produk penyimpanan
dana yang terdapat di Bank Muamalat Kota Bengkulu. Melihat perkembangan
produk ini yang merambah diberbagi lembaga pendidikan khususnya Sekolah
Dasar, maka perlu diketahui terlebih dahulu sgarah berdirinya Bank
Muamalat Bengkulu ini.

Bank Muamalat bengkulu di dirikan pada tanggal 18 september 2003.
Bank Muamalat Bengkulu membuka kantor cabang yang beralamat di Jalan S.
Parman No. 61-CD Padang Jati Kota Bnegkulu Provinsi Bengkulu.

Pada awalnya Bank Muamalat Cabang Bnengkulu di pmpin oleh Okky

Sukardin yang diutus dari BMI pusat yang bertugas untuk memimpin dan

% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta: Rajawali Pers, 2015, h. 115-116
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mengelolah perusahaan serta menentukan arah dan tujuan baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Kemudian Bank Muamalat cabang Bengkulu Sudah
mengalami beberapa kali pergantian kepala cabang (branch manager). Untuk
periode pertama tahun 2003-2006 di pimpin oleh Bapak Okkyy Sukardin,
2006-2007 dipimpin oleh Bapak Imrad Amra, 2007-2015 dipimpin oleh Edi
Sant0so.

Tabungan wadi’ah pelgar adalah tabungan yang diperuntukan bagi
para pelgar mulai dari TK sampa perguruan tinggi, yang pengambilannya
dapat dilakukan setiap saat serta dngan keuntungan yaitu: Bebas biaya
administras bulanan, Setoran awa pembukaan rekening minimum Rp.
1.000,- Setoran tunai selanjutnya minimum Rp. 1.000,- Saldo minimum
rekening Rp. 1.000,- Biaya penutupan rekening Rp. 1.000,- Rekening dorman
(tidak ada transaksi selama 12 bulan berturut-turut) dikenakan biaya sebesar
Rp. 1.000,- perbulan Dapat digunakan sebagai rekening sumber dana untuk

perencanaaan karyawisata, umrah, haji, program studi,dll.?*

B. MinatMenabung
1. Pengertian Minat
Pada semua usia, minat memainkan peran yang penting dalam

kehidupan seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas prilaku dan

2 profil Bank Muamalat. http://www.bankmuamalat.co.id/tentang/profil-muamalat. Diakses
pada selasa, 1 Desember 2015. Pukul 09.10
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sikap. Hal ini terutama besar selama masa kanak-kanak. Jenis pribadi anak
sebagian besar ditentukan oleh minat yang berkembang semasa kanak-
kanak.”®

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu diluar diri.
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada ha lainnya,
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa
yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cendrung untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.

Minat dibawa sgak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat
terhadap sesuatu dipelgjari dan mempengaruhi belgar selanjutnya serta
mempengaruhi  penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu
merupakan hasil belgjar dan menyongkong belgar selanjutnya, walaupun
minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat
mempelgari hal tersebut, asums umumnya menyatakan bahwa minat akan

membantu seseorang mempel gjarinya.?®

h.180.

» Meitasari Tejandrasa. Perkembangan Anak, PT. Gelora Aksara Pratama, h.113
% glameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2013,
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2. Faktor- faktor yang mempengar uhi minat
Faktor yang mempengaruhi minat terhadap sesuatu secara garis besar
dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu bersuber dari individu bersangkutan

(misalnya: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu dan

kepribadian) dan berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, sekolah,

dan masyarakat. Faktor lingkungan mempunyai pengaruh yang besar terhadap
timbul dan berkembangnya minat seseorang. Menurut crow and crow
berpendapat adatiga faktor yang menyebabkan timbulnya minat yaitu:

1. Dorongan dari individu misalnya doronagn untuk makan, ingin tahu, dan
seks. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat terhadap
produkss makanan, dan lain-lain. Dorongan ingin tahu akan
membangkitkan minat untuk membaca, belgar, dan menuntut ilmu,
mel akukan penelitian, dll.

2. Motif sosial, dapat terjadi faktor yang membangkitkan minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misanya minat terhadap pakaian
timbul karena ingin mendapat persetujuan atua penerimaan dan perhatian
orang lain.

3. Faktor emosional, misalnya mempunyai hubungan erat dengan emosi. Bila
seseorang mendapatkan kesukaan pada aktivitas akan menimbulkan
perasaan senang, dan ha tersebut akan memperkuat minat terhadap

aktivitas tersebut, sebaliknya dengan kegagal an.
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3. Macam-macam minat
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam ini sangat
tergantung pada sudut pandang dan cara penggolongannya, misanya
berdasarkan timbulnya niat, berdasarkan arahnya minat dan berdasarkan cara
mendapatkan atau menggunakan niat itu sendiri.
1. Berdasarakan timbulnta minat dapat dibedakan menjadi minat primitive
dan kulturil.

a. Minat primitive adalah minat yang timbul karana kebutuhan biologis
atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan makan

b. Minat kulturil adalah minat yang timbul karna proses belgjar minat ini
tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita.

2. Berdasarkan arahannya minat dibedakan menjadi dua yaitu minat
intrinsik dan minat ekstrinsik.

a. Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan
aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang mendasar atau minat
adli.

b. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir
dari kegiatan tersebut apabila tujuannya sudah tercapai ada

kemungkinan minat tersebut hilang.?’

%7 Amimah Oktarina,. Pengaruh Keunggulan... 2014, h. 19-21
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4. Pengertian Menabung

Menurut Kamus Besar Bhasa Indonesia, Menabung adalah kegiatan
penyimpanan uang di celengan, pos, bank dan sebagainya.?® Menabung adalah
tindakan yang dianjurkan oleh islam, karena dengan menabung berarti
seseorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa
yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan.
Dalan Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung
telahmemerintahkan kaum muslim untuk mempersiapkan hari esok secara
lebih baik.

1. Al-Qur’an

"'-‘.L_r..'l._...lk“cs'.: _}ﬁ

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-ciraeng yearg seandaiirya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesgahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar. (an-Nisaa’:9.).%

Sesg g .4 5. . 2 Ao ogoeg
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?® Dpartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (PT.
Gramedia Pustaka utama, Jakarta: 2008), h.1372
»Departemen Agama Republik Indonesia, Al Hikmah....h. 155
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Artinya: Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun
kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia
mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian
datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang
masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api,
lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
kamu supaya kamu memikirkannya.(Al-Bagarah: 266).

Kedua ayat tersebut memerintahkan kita untuk bersiap-siap dan
mengantisipas masa depan keturunan, baik secara rohani (iman/takwa)
maupun secara ekonomi harus di pikirkan langkah-langkah perencanaannya.
Salah satu perencanaanyaitu dengan menabung.*

2. Al-Hadits

2o & s 0 o0 2 - o -

9 J.uj\ uz_.p_, JU\ ‘_;\ JJ}JD W\ uua-: w\ d JWY\
('LJ‘ s J\)&,J\

Artinya: Berhemat dalam nafkah adalah separoh penghidupan; Cinta
kasih kepada orang-orang adalah separoh akal, dan pandai bertanya
adalah separoh ilmu. (HR. Thabrani dan R. Baihaqgi dari 1bnu Umar).

s s s srr0 - - %

o By gpaslys sl ole)) Gl s L S Ny i o L;n . wm
(w-*

“Tunaikanlah amanat itu kepada orang yang memberi amanat kepadamu
dan jangan kamu menghianati orang yang menghianatimu.**

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema Insani,
2001, h.153-154

'syaikh Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Ringksaan Nailil Authar, Jakarta:Pustaka
Azam, 2006, h. 210
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5. Faktor-faktor yang M empengaruhi Minat M enabung

Faktor- faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam menabung yaitu :
1) Faktor Internal

a) Motivas

Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian
motivas dengan berbaga sudut pandang mereka masing-masing,
namun intinya sama, yakini sebagai suatu pendorong yang mengubah
energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu.

Mc. Donal mengatakan bahwa, motivasi adalah suatu energi
dalam diri seseorang yang tandai dengan timbulnya efektif (perasaan)
dan reaksi untuk mencapa tujuan. Perubahan energi dalam diri
seseorang itu berbentuk suatu aktifitas nyata berupa kegiatan fisik.
Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka
seseorang mempuyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan

segala upaya yang dapat dialakukan untuk mencapainya.*

b). Belgar

Belgar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melaui
pengalaman menurut pengerian ini belgjar merupak suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil dan tujuan belgar bukan hanya

mengingat akan tetapi lebih luas dari itu, yakini mengalami hasil

h.148

% Bahri Syaiful Jamaarah, Pisikologi Belajar, Jakarta: PT Rineka Cipta, Ed,rev,cet 3, 2011,
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belgjar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan

kelakuan.

. Sikap

Menurut Sarnoff (dalam Sarwono, 2000) mengidentifikasikan
sikap sebagal kesediaan untuk bereaks (disposition to react) secara
positif (favorably) atau secara negatif (unfavorably) terhadap obyek-
obyek tertentu. D.Krech dan R.S Crutchfield (dalam Sears, 1999)
berpendapat bahwa sikap sebagal organisasi yang bersifat menetap dari
proses motivasional, emosional, perseptual, dan kognitif mengenal
aspek duniaindividu.

Sedangkan La Pierre (dalam Azwar, 2003) memberikan definisi
sikap sebaga suatu pola perilaku, tendens atau kesiapan antisipatif,
predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara
sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli sosia yang telah
terkondisikan. Lebih lanjut Soetarno (1994) memberikan definisi sikap
adalah pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk
bertindak terhadap obyek tertentu. Sikap senantiasa diarahkan kepada
sesuatu artinya tidak ada sikap tanpa obyek. Sikap diarahkan kepada
benda-benda, orang, peristiwa, pandangan, lembaga, norma dan lain-
lain.

Meskipun ada beberapa perbedaan pengertian sikap, tetapi
berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas maka dapat

dismpulkan bahwa sikap adalah keadaan diri dalam manusia yang
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menggerakkan untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan sosial
dengan perasaan tertentu di dalam menanggapi obyek situasi atau
kondis di lingkungan sekitarnya. Selain itu sikap juga memberikan
kesigpan untuk merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap
obyek atau situasi.*
d.) Preseps

Persepsi adalah proses dimana kita mengorganisasikan dan
menafsirkan pola sitmulus ini dalam lingkungan. Hal ini berarti suatu
kegiatan yang sangat berkaitan dengan studi tentang proses kognitif,
seperti ingatan dan berfikir dengan demikian setiap stimulus yang di
pandang oleh seseorang akan mengalami perbedaan presepsi sesual
tingkat ingatan atau cara berfikir serta menafsirkannya. Oleh sebb itu
wajarlah mana kala setiap orang yang mengamati sesuatu benda terjadi

perbedaan persepsi.**

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi minat menabung adalah
lingkungan dan fasilitas. Lingkungan merupakan wilayah kehidupan yang
sangat memberikan pengaruh terhadap diri seseorang. Lingkungan terdiri
dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Kemudian adanya fasilitas, dimana fasilitas ini adalah segala

sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu

% http: //www.psychoshare.comvfil e-821/psi kol ogi-kepribadian/sikap-penger tian-definisi-dan-
faktor-yang-mempengar uhi.html, Diakses Pada Kamis, Tanggal 3 maret 2016, pukul 19.37
** Imam Malik, Pengantar Psikologi Umum, Jakarta:Penerbit Teras, 2011, h. 32-33
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usaha. sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan suatu usaha
tersebut biasanya berupa benda-benda atau uang.*®

Manfaat fasilitas yang disediakan untuk para pelanggan atau
nasabah Bank Muamalat Bengkulu mempunya tujuan yang hendak
dicapai, antara lain mempelancar para nasabah dalam melakukan aktifitas
menabung. Agar lebih efisien dan efektif, memungkinkan ruanag gerak
yang lebih leluasa dalam melaksanakan kegiatan, memberikan
kenyamanan dan keamanan bagi yang bersangkutan, serta menimbulkan
rasa puas pada orang yan berkepentingan.

Menurut Victoria dalam judul Pengaruh Sistem Bagi Hasil Terhadap
Minat Nasabah di BMT Al-Ama Bengkulu bahwa faktor lingkungan
mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap timbul dan
berkembangnya minat seseorang.

Besarnya pengaruh lingkungan terhadap minat seseorang tentunya
memberikam pengaruh pula terhadap minat menabung seseorang. Dalam
melakukan kegiatan menabung, faktor eksternal yang mempengaruhi
adal ah faktor lingkungan.®®

Kehadiran salah satu satu produk Bank Muamalat Bengkulu yaitu

tabungan pelgar yang menggunakan akad wadi’ah memberikan wadah

% WahyuNingrum, Manajemen Fasilitas ,staff.uny.ac.id/sites/defaul t/files/tmp/C.pdf , diakses
pada hari selasa 1 juni 2016 pukul 14.00

%Amimah Oktarina. Pengaruh Keunggulan... 2014. H.28
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bagi siswa dalam menyalurkan kegiatan menabungnya. Adapun

keuntungan dalam produk tabungan pelgjar ini antaralain :

1

2.

Bebas biaya administrasi bulanan

Setoran awal pembukaan rekening minimum Rp. 1.000;

Setoran tunai minimum selanjutnya Rp. 1.000;

Saldo minimum Rp. 1.000;

Biaya penutupan rekening Rp. 1.000;

Rekening dorman (tidak ada tansaksi selama 12 bulan berturut-turut)
akan dikenakan biaya sebesar Rp. 1.000;/ bulan.

Dapat digunakan sebagai rekening sumber dana untuk perencanaan
karyawisata, umrah, haji, program studi, dil.*’

Berdasarkan beberapa keuntungan program tabungan wadi’ah
pelgar tersebut maka ada tiga item yang menjadi variabel dalam
penelitian ini karna dinilai item-item tersebut berbeda dengan produk-
produk lainnya, yaitu :

a. Bebas Biaya Administrasi Bulanan
Biaya administrasi bulanan adalah biaya yang dikenakan kepada
nasabah sebagal akibad adanya fasilitas yang di terima sehingga biaya

ini di ambil dari pemotongan tabungan nasabah pada rekening nasabah.

37 profil Bank Muamalat. http://www.bankmuamalat.co.id/tentang/profil-muamalat. Diakses

pada selasa, 1

Desember 2015. Pukul 09.10
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b. Setoran Awal hanya Rp. 1.000
Storan awa merupakan kewajiban bagi nasabah untuk memberikan
sgjumlah uang berdasarkan ketentuan bank sebagai syarat pembukaan
rekening nasabah.

c. Kemudahan melakukan teransaksi
Kemudahan melakukan transaksi merupakan salah satu cara alternatif
daam menabung yang dimna sih penabung meyetorkan uangnya
kepada pengel olah tabungan.

C. Kerangka Berpikir
Berikut kerangka berpikir dalam penelitianini :

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir

Faktor-faktor Keuntungan Tabungan
Wadi’ah Pelgar yang Mempengaruhi Minat
Menabung

V
Bebas biaya administrasi bulanan (X1)

Minat
Menabung (Y)

Setoran awal hanya Rp. 1.000 (X2)

Bebas biaya administrasi bulanan (X1) |-~

Kerangka berfikir diatas menjelaskan hubungan pengaruh variabel-

variabel independen terhadap variabel dependent dalam penelitian ini, baik secara
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parsial maupun secara simultan. Adapun keterangan dari kerangka berpikir pada

gambar 2.3. adalah sebagai berikut :

Keterangan

= Faktor Keuntungan Tabungan Wadi’ah pelajar

——> = Pengaruh secara Parsial

B = Pengaruh secara Simultan

[ |=Variabel Independent

O = Variabel Dependent

= Hipotesis

Pada penelitian yang bersifat inferensial, yang umumnya melakukan
pendekatan analisis kuantitatif, dilakukan suatu prediksi yang dirumuskan dalam
bentuk hipotesis-hipotesis penelitian. Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap pertanyaan penelitian.® Oleh karna itu hipotesis dalam penelitian ini
adalah hipotesis asosiatif yang menunjukan hubungan atau pengaruh antara dua
variabel atau lebih hipotesisini yang akan diuji ialah:
H1: Di duga bahwa faktor bebas biaya administras bulanan (X1)

mempengaruhi minat menabung siswa (Y) secara signifikan.

H2: Di duga bahwa faktor setoran awal hanya Rp 1.000 (X2) mempengaruhi

minat menabung siswa (Y) secara signifikan.

% Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2009, h.49
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H3: Di duga bahwa faktor kemudahan melakukan setoran tabungan (X3)
mempengaruhi Minat menabung siswa (Y) secara signifikan.

H4: Diduga bahwa faktor bebas biaya administrasi bulanan (X1), setoran awal
hanya Rp. 1000 (X2) dan kemudahan melakukan setoran tabungan (X3)
secara bersama-sama mempengaruhi minat menabung siswa (Y) secara

signifikan.
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METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan alat-alat pengukuran

yang bersifat kuantitatif.

. Lokas Pendlitian dan Waktu penelitian
Lokas Penelitian di SD IT Al-Hasanah Kota Bengkulu yang beralamat di
J. RE. Martadinata kel. Pagar dewa kec. Selebar kota Bengkulu. Waktu

penelitian yang dilakukan pada bulan November 2015 sampai bulan Juli 2016.

. Variable Penédlitian dan Definis oprasional.

Definisi oprasional merupakan bagian yang mendefiniskan sebuah
konsep atau variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimens
(indicator) dari suatu konsep atau variabel .*

1. Variabel bebas biaya administrasi bulanan (X1)

Bebas biaya administrasi bulanan diartikan sebagai suatu biaya dalam

bank dikenakan pada nasabah setiap bulanan atas tabungannya pada suatu

bank.

% Juliansyah Noor. Metodologi penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan karya ilmiah.

Jakarta: Kencana Perenada Media Group, 2011, h. 97

34
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2. Variabel storan awal Rp. 1.000.- (X2)
Variabel setoran awa Rp. 1.000 ini adalah sebaga salah satu kewajiban bagi
nasabah baru dalam perbankan untuk penyetoran sgumlah uangnya sebagai
saldo awal pada rekening bank.

3. Variabel kemudahan melakukan setoran tabungan (X3)

Variabel kemudahan melakukan setoran tabungan adalah salah satu cara
siswa melakukan pembayaran dengan guru yang dimana guru adalah sebagai
bendahra keuangan sekolah yang akan menyetorkan tabungan anak kepada
Bank Muamalat.

4. Variabel minat menabung (Y)

Variabel minat menabung merupakan suatu dorongan yang dapat
timbul dam diri siswa untuk melakukan kegiatan menabung yang dapat
dipengaruhi oleh berbagai hal baik dari faktor internal maupun eksternal.

D. Populas dan Sampel
1. Populsa
Populasi bersal dari kata bahasa inggris population, yang berarti segjumlah
penduduk. Dalam metode penelitian kata populasi amat popular, digunakan
untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi saran
penelitian. Oleh karnanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan dari

objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan tumbuh-tumbuhan, udara,
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ggaa, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini
dapat menjadi sumber data penelitian.*°
Populas yang akan dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah seluruh
murid SDIT Al-Hasanah. Penelitian hanya terfokus kepada murid kelas 5
yang berjumlah 78 orang.**
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populas yang diteliti. Penentuan
sampel dalam pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampling dengan pertimbangan tertentu.*?
Adapun pertimbangan dalam penentuan sampel penelitian ini yaitu:
a Semua murid kelas 5 SDIT Al- Hasanah tahun 2015-2016 yang
mencakupi Umur 10-11 Tahun.
b. Semua murid kelas 5 SDIT Al- Hasanah yang menabung dan tidak
menabung pada Bank Muamalat Cabang Bengkul u.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dalam mengukur sampel dalam

penelitian ini menggunakan rumus slovin yaitu:

N

TN e

B 78
1+ (78)(0.05)2

¥l

“0 Burhan Bungin,. Metodologi Penelitian Kunatitatif komunikasi, ekonomi, kebijakan publik,
serta ilmu-ilmu social lainnya. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005, h.109

*'Yeni, Bendahara SD IT AL-Hasanah K ota Bengkulu, wawancra 11 april, 2016

* Morissan, Metode Penelitian Survei, Jakarta: K encana Prenadamedia Group, 2014, h. 117



- 78
1,196
n = 65,22
=65,22 =65
Dimana:

n = sampel yang di tentukan

N = populasi

e = Eror Tolerance

Adapun teknik Sampling menggunakan Propotinate Stratified Random
Sampling kerena perbedaan sifat dari populasi. Dengan alasan agar angket

yang disebarkan dapat mewakili setiap jurusan yang ada pada pengambilan

sampel dengan tingkat keakuratan yang baik.

Dengan menggunak rumus:

Sampel; =3 a

Daam pendlitian ini akan menarik sampel sebanyak 65 orang dari

suatu populasi siswakelas5 SD IT Al-Hasanah K ota Bengkulu.*®

Populasi Kelas5 SD IT Al-Hasanah Kota Bengkulu

—— X Total Sampel
P 713

Tabd 3.1

Kelas5A

22 Orang

37

*Dedi Kurniawan Siagan, Pengaruh kualitas Pelayanan Mobil Tabungan Bank Muamalat
Terhadap loyalitas Menabung siswa Man 1 Model Kota Bengkulu, Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah

Ekonomi Islam, 2015, h. 30-31
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Kelas5B 21 Orang

Kelas5C 22 Orang

Populasi Keseluruhan | 78 Orang

Sampel 5A 271 78x65 = |22
Sampel 5B 25/78x65 = |21
Sampel 5C | 26/78x65 = |22
Total 65

E. Teknik pengumpulan Data
Daam pendlitian ini teknik pengumpulan data yang di gunakan sebagai
berikut:
1. Obeservas
Pengumpulan data dengan observas langsung atau dengan pengamatan
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada
pertolongan alat setandar lainnya untuk keperluan tersebut.** Teknik observasi
ini mengamati kenyataan-kenyatan yang terjadi dikalangan siswa pada
kegiatan menabung melalui pengamatan sikap dan minat siswa dengan melihat
atau mendengar langsung komentar siswa teknik observasi digunakn untuk

mengidentifikasi masalah pada data awal.

“*Mohammad Nazir,. Metode Penelitian, bogor selatan: Galiah Indonesia, 2005. H.175



39

2. Angket

Metode pengumpulan data dengan angket dilakukan dengan cara
menyampaikan sgjumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secaratertulis pula
oleh responden. Atau dapat pula dikatakan bahwa angket atau kuesioner adalah
daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa, terstruktur dan terencana
dipakai untuk mengumpulkan data kuantitatif yang digali dari responden.*

Angket yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan secara
tertulis yang di berikan kepada siswa sebagai responden penelitian. Mereka
diminta memberikan jawaban pada lembar jawaban yang tersedia dengan
menggunakan skala linkert dengan penelitian 4, 3, 2, 1.

Tabel 3.2.

Skor Penelitian Angket

Jawaban Skor
SS 4
S 3
RR 2
TS 1

Sumber : Sugiyono (2014)

“*Tanzeh Ahmad, Metodologi Penelitian Praktis, Y ogyakarta: Teras, 2011, h.90
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F. Teknik Analisis Data
1. Anadisis Deskiptif
Analisis deskriptif mengambarkan tentang ringkasan data-data penelitian

sperti mean, standar deviasi, varian, modus dll.*

Daam penelitian ini analisis
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai variabel bebas
biaya adminsistras bulanan, setoran awal Rp. 1.000, dan kemudahan
mel akukan setoran. Dalam analisis ini penulis menygjikan data yang berkaitan
dengan variabel penelitian yang bersumber dari hasil angket yang telah
disebarkan.

2. Andlisis statistik
2.1 Uji Validitas dan Reabilitas

21.1 Uji Vdliditas
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu
instrument dalam pengukuran. Pada program SPSS teknik
pengujian yang sering digunakan para penelitian Untuk uji
validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Person ( produk
momen pearson).*’
Berikut ini rumus yang digunakan dalam uji validitas

angket korelas product moment.

““Duwi Priyatno,. Paham Analisis Statistik Data Dengan SPSS Plusi Tata Cara dan Tips
Menyusun Skripsi dalam Waktu Singkat. Y ogyakarta: Media Kom, 2010. H.12

“Informasi, pusat system teknologi. Panduan pratikum Semester 1V SPSS, Bengkulu. 2012,
H.13
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nYyxy—Yx.yy
\/”ZIE — (Z0)2/nEy? -0

Keterangan :

1, = Koefesien validitas skor butir pernyataan

X = Skor butir soal tertentu untuk setiap responden
Y = Skor total (seluruh soal) untuk setiap siswa
N = Banyaknya esponden

Kriteria validitasnya adalah valid jika “ r hitung > r tabel
2.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi
alat ukur, apakah aat pengukur yang digunakan dapat diandalkan
dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang.*®
Berikut ini rumus yang digunakan dalam uji reliabilita

angket korelasi Cronbach’s Alpha.

g moy Yol
rll_(‘n—l)’(l_a_f)

Keterangan :
rl = reabilitas
n = jumlah item yang valid

kreteria reabilitas adalah : jika “r hitungan > r table

“Dwi Priyatno,. Paham Analisis Statistik...2010, h.97
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2.2 Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah

analisis data untuk pengujuian hipotesis dapat dilanjutakan atau tidak.*®

221

222

2.2.3

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa sebaran data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas
mengambarkan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi
yang berdistribusi secara normal.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan varians
populasi yang berdistribusi normal. Pengujian ini di maksudkan
untuk memberi keyakinan apakah varians variabel terikat (Y) pada
setiap sekor variabel bebeas (X1), (X2), dan (X3) bersifat
homogen atau tidak.
Uji koefisien korelasi

Koefisien korelas menunjukan arah dan kekuatan (kuat
lemahnya) hubungan antara variabel bebas atau variabel
independent (X) dengan Variabel terkait atau variabel dependent
(Y) arah dan kekuatan (kuat Lemahnya) hubungan antara variabel
bebas atau variabel independent (X) dengan variabel terikat atau

variabel dependent (Y) baik secara persial maupun simultan.

49 Juliansyah Noor. Metodologi penelitian... 2011, h.174
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Kuatnya suatu efek hubungan (correlation effects) antara
variabel dalam penelitian dinyatakan dalam koefisien korelas (g).
Keofisien korelas positif sebesar-sebesarnya adalah 1 (satu).
Apabila hubungan antara dua variabel atau lebih mempunyai
koefisien korelasi = 1, disebut hubungan yang pasti atau sempurna
sebab, dapat diyakini seluruh asumsi pada variabel tampa cacat
atau tidak terdapat kesalahan sedikit pun.

Anadisis korelasi bertujuan untuk mengetahui kekuatan
hubungan antara variabel X dengan Y. koefisien korelasi berkisar
antara -1 hingga 1, dan termasuk O (nol) di dalamnya. Semankin
mendekati angka 1, maka menunjukan hubungan yang semakin
kuat.™

2.3.1 Korelas persia

Korelasi persia ditunjukan untuk mengetahui keeratan
hubungan secara variabel bebas terhadap variabel terikat. Alat uji
ini menggunakan rumus sebagai berikut menurut Syofian sinegar :

re = nXx.»)-Qx)QXy)

@) - ExHnE 0D - Ex )

Y. x = jumlah dari x

Y v =jumlahdari Y

*Amimah Oktarina. Pengaruh Keunggulan... 2014. h.39-40
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Yx.y=jumlahdari } x .y
¥ xf) =Jumlah dari ¥ x?
2.3.2 Korelas Simulat
Korelasi simultan ditunjukan untuk mengetahui keeratan hubungan
antara variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat yang diperoleh dengan rumus berikut menurut Syofian

siregar :

frZ Frd L — 2y r r
X ¥ Ex¥ T E3Y XY Eaxy

. - S
veLYZ il
" 1 L

Untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan
hubungan antara dua variabel, berikut tabel interpretasi nilai
korelasi.
Dimana:
Ty 1.z = Koefisien Korelasi antara variabel x1 dany

Tabel 3.3

Pedoman interpretas koefisien korelasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
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0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

1.4. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah suatu alat utama unuk
mengetahui sgjauh mana tingkat hubungan antara variabel X dan
Y. koefisien determinasi dilambangkan dengan R? dapat di hitung

dengan rumus :

M

Ki=1-22
N h

K* = Koefisien determinas
Y ei = Varians skor total

1.5. Regresi Linier Berganda

Daam andlisis data pada rumusan masalah menggunakan

teknik regresi yaitu dengan menggunakan metode statistik. Melalui
metode ini maka data akan di kumpulkan, diolah, dihitung,
dianalisis dan di tarik kessmpulannya. Sehingga dengan teknik ini
dapat mengetahui seberapa besar pengaruh keuntungan tabungan
wadi’ah pelgjar terhadap minat menabung siswa.

Alat uji regres menggunakan rumus sebagal berikut:
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Y =a+ X, + X+ X+ e
Keterangan :
Y =Minat Menabung
b = Konstanta
B, =Koefisien Regresi Bebas Biaya Administrasi Bulanan
[ = Koefisien Regresi Setoran Awal Rp. 1000
b; = Koefisien Regresi Kemudahan Meelakuakn Setoran
X, = Bebas Biaya Administrasi Bulanan
X; = Setoran Awa Rp. 1000
X5 = Kemudahan Melakukan Setoran
¢ = Error trem
Persamaan regresi diatas digunakan untuk menegetahui
keeratan hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Tingkat
keeratan hubungan akan diukur dengan analisis korelas baik
secara persial maupun simultan.
1.6. Uji t
Uji t merupakan pengujian secara persial untuk variabel bebas
secara individu terhadap variabel terikat. Sehingga uji t-tes ini
ditunjukan untuk menguji pada hipotesis 1, 2, dan 3. Dalam uji t-

tesini menggunakan rumus sebagai berikut :
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Dimana: fi = Koefisien Regresi variabel xi
S p  =devias standar fi

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan
program SPSS 16 dengan memperoleh nilai t hitungan maka
selanjutnya dilihat t tabel dengan tingkat signifikans 5% dan
dergjat bebas n-2, dimana n merupakan jumlah responden. Dalam
penelitian ini di peroleh t tabel sebesair 1,6772 (Tabel T
terlampir).

1.7.Uji F

Uji F digunakan untuk meniali variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Uji F-tes dilakukan
dengan cara membandingkan antara f-tabel dan f-hitung. F hitung
diperoleh dengan Rumus:

F-hitung= ’i,’;—

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan program
SPSS 17 dengan memperoleh nilai F hitung maka selanjutnya
dilihat F tabel dengan tingkatan signifikansi 5% serta dergat
kebebasan (dk) penyebut dan (dk) pembilang dalam penelitian ini

diperoleh F tabel sebesar 2,8068 (Tabel F terlampir).*

>! Amimah Oktarina,. Pengaruh Keunggulan... 2014, h.43-45



BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

A. Responden
1. Beradasrkan kelas
Responden penelitian ini merupakan siswa SD IT Al-Hasanah Kota
Bengkulu Yang menabung pada Tabungan Wadiah Pelgar pada Bank

Muamalat, berikut data responden kelas 5A, 5B, dan 5C.

Tabel 4.1
Jumlah Responden Penelitaian
Kelas Jumlah
5A 22
5B 21
SC 22
Total 65

Sumber: Data primer teroleh, 2016
Pada tabel 4.1 di atas menunjukan bahwa jumlah responden siswa
kelas 5A sebanyak 22 orang. Sementara itu jumlah responden siswa kelas 5B
berjumlah 21 orang. Jumlah responden kelas 5C sebanyak 22 orang.
2. Berdasarkan JenisKelamin
Berikut data siswa kelas 5A, 5B, dan 5C yang menjadi responden

dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin:

48



Tabel 4.2

Jumlah responden penelitian
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Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
5A 10 12 22
5B 11 10 21
5C 10 12 22

Total 31 35 65

Sumber: Data primer teroleh, 2016

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, diketahui bahwa responden dalam

penelitian ini yang merupakan peserta tabungan wadiah pelgjar jumlah

siswa perempuan lebih banyak dari pada jumlah siswa laki-laki. Jumlah

siswa laki-laki kelas 5A sebanyak 10 orang dan siswa perempuan

sebanyak 12 orang. Sementara dikelas 5B jumlah laki-laki sebanyak 11

orang dan siswa perempuan sebanyak 10 orang. Jumlah siswa laki-laki

kelas 5C sebanyak 10 orang dan siswa perempuan berjumlah sebanyak 12

orang.

3. Berdasarkan Hasil Angket

Tabel 4.3
Pengelompokan Responden Berdasarkan Hasil Angket Variabel X1
(Bebas Biaya Administrasi Bulanan)

Kelas
no pmgi‘;\r/\lng"ka” 5A 5B 5C
Skor % |skor | % |skor | %
1 laki-laki 59 15| 64 18| 76 19
2 Perempuan 79 21 72 |21 120 | 29

Sumber: Data primer teroleh, 2016
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Pada tabel 4.3 di atas, maka diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh untuk variabel X1 (bebas biaya administrasi bulanan) yaitu jumlah
siswa laki-laki kelas 5C dengan skor sebesar 76 dan mencapai 19% sementara
jumlah siswa perempuan mencapai skor tertingi di kelas 5C sebesar 120 dan
mencapai 29%.

Gambar 4.1

Bebas Biaya Admninistrasi Bulanan
(dalam persen)

40

®

3 30

")

K 20

© 10

£ 0

3 5A 5B 5C
W Laki-laki 15 18 19
B Perempuan 21 21 29

Tabel 4.4

Pengelompokan Responden Berdasarkan Hasil Angket Variabel X2
(Setoran Awal Rp. 1.000)

Keas
no pengel_ompokan 5A 5B 5C
siswa
Skor % |skor | % | Skor | %
1 | aki-laki 56 16 47 | 14 60 |17
2 Perempuan 52 15 64 | 19 76 | 22

Sumber: Data primer teroleh, 2016
Pada tabel 4.3 di atas, maka diketahui bahwa sekor tertinggi yang

diperoleh untuk variabel X2 (Setoran Awal Hanya Rp. 1.000) yaitu jumlah
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siswa laki-laki pada kelas 5C dengan skor sebesar 60 dan mencapai 17%
sementara jumlah siswa perempuan mencapai skor tertinggi berada di

kelas 5C dengan jumlah sebesar 76 dan mencapai 22%.

Gambar 4.2
Setoran Awal Rp 1000
(dalam Persen)
25
] 20
i 15
< 10
= 5
£ 0
= 5A 5B 5C
W Laki-laki 16 14 17
B Perempuan 15 19 22
Tabel 4.5

Pengelompokan Responden Berdasarkan Hasil Angket Variabel X3

(Kemudahan Melakukan Setoran Tabungan)

Kelas
no | Pengelompokan 5A 58 5C
sswa
Skor % skor | % | Skor | %
1 laki-laki 85 | 25 | 128 |32 | 9@ | 21
2 Perempuan 72 | 21| 76 |19 124 | 28

Sumber: Data primer teroleh, 2016
Pada tabel 4.3 di atas, maka diketahui bahwa sekor tertinggi yang

diperoleh untuk variabel X3 (Kemudahan melakukan Setoran) yaitu
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jumlah siswa laki-laki pada kelas 5B mencapai skor tertinggi dengan skor
sebesar 128 dan mencapai 32%. Sementara jumlah siswa perempuan

dengan sekor sebesar 124 dan mencapai 28%.

Gambar 4.3
Kemudahan melakukan setoran tabungan
(dalam persen)
40
@®©
H 30
< 20
s
E 10
3
0
5A 5B 5C
= Laki-laki 25 32 21
W Perempuan 21 19 28

B. Validitas dan Reliabilitas
Sebelum melakukan pengolahan data, data yang sudah di peroleh melalui
angket perlu di uji kebenarannya. Pengujian dilakukan dengan uji validitas dan
reliabilitas.
a. Uji Validitas
Untuk dikatakan suatu pernyataan valid harus membandingkan antara r
hitung dengan r tabel. Berikut r tabel pada penelitian ini:

Tabe 4.6
r-tabel Person Product M omenet

Num.Of Coeficience
XY
Pair (N) | = 0.01 | a =0.05

65 0.206 0.244
Sumber: Duwi Priyatno (2010)
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Pada tabel 4.6 diatas ditunjukan bahwa dalam penelitian ini n= 65 dengan
coefficience padaw = 0,05 dan r tabel sebesar 0,248 hasil uji validitas
dinyatakan valid atau tidak valid dengan syarat:

Jikar hitung> r tabel, maka alat ukur dinyatakan valid
Jikar hitung< r tabel, maka alat ukur dinyatakan tidak valid
Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas
Bebas Biaya Administrasi Bulanan (X1)

Soal r Hitung r Tabel keterangan
1 0.473 0.244 VALID
2 0.467 0.244 VALID
3 0.659 0.244 VALID
4 0.444 0.244 VALID
5 0.474 0.244 VALID
6 0.495 0.244 VALID

Sumber: Data primer teroleh, 2016

Berdasarkan hasil output dilihat pada tabel 4.7 di atas, bahwa seluruh soal

Variabel X1 nilainyalebih besar dari 0.244. Maka dinyatakan valid.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
Setoran Awal Hanya Rp. 1.000 (X2)

Soal r Hitung r Tabel keterangan
7 0.661 0.244 VALID
8 0.599 0.244 VALID
9 0.621 0.244 VALID
10 0.457 0.244 VALID
11 0.644 0.244 VALID
12 0.432 0.244 VALID

Sumber: Data primer teroleh, 2016

Berdasarkan hasil output dilihat pada tabel 4.8 di atas, bahwa seluruh soal

Variabel X2 nilainyalebih besar dari 0.244, Maka dinyatakan valid.

Tabd 4.9
Hasil Uji Validitas
Kemudahan M elakukan Setoran Tabungan (X3)

Soal r Hitung r Tabel keterangan
13 0.477 0.244 VALID
14 0.627 0.244 VALID
15 0.659 0.244 VALID
16 0.583 0.244 VALID
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17 0.677 0.244 VALID

18 0.460 0.244 VALID

Sumber: Data primer teroleh, 2016

Berdasarkan hasil output dilihat pada tabel 4.9 di atas, bahwa seluruh soal

tentang Variabel X3 nilainyalebih besar dari 0.244. Maka dinyatakan valid.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas
Minat Menabung (Y)

Soal r Hitung r Tabel K eterangan
19 0.551 0.244 VALID
20 0.559 0.244 VALID
21 0.717 0.244 VALID
22 0.616 0.244 VALID
23 0.586 0.244 VALID
24 0.697 0.244 VALID
25 0.612 0.244 VALID

Sumber: Data primer teroleh, 2016

Berdasarkan hasil output dilihat pada tabel 4.10 di atas, bahwa Seluruh

soal variabel Y nilainyalebih besar dari 0.244. Maka dinyatakan valid.

b. Uji Rdiabilitas
Kriteria suatu indikator dinyatakan reliabel dengan syarat:

Jika Cronbach’s Alpha> r tabel, maka dinyatakan reliabel
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Jika Cronbach’s Alpha< r tabel, maka dinyatakan tidak reliabel

Tabe 4.11
Uji Reliabilitas Soal Tentang Bebas biaya Administrasi Bulanan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.681 7

Item-Total Statistics

Corrected | Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total |Alphaif Item

Item Deleted |if Item Deleted| Correlation Deleted
soa 1 32.00 20.688 342 .664
soa 2 31.78 20.578 324 .665
soa 3 31.92 19.072 550 624
soa 4 31.52 20.535 .280 673
soa 5 32.02 20.547 333 .664
soa_6 31.65 20.263 350 .660
sekor 17.35 5.888 1.000 403

Sumber: Data primer teroleh, 2016

Berdasarkan hasil diatas maka diperoleh:
Cronbach’'s Alpha sebesar 0.681 > r tabel sebesar 0.244 dinyatakan

reliabel
Perolehan nilai Alpha sebesar 0.681 dan Critical values of correlation
coefficience (r Tabel) pada signifikans 5% dengan n= 65 didapat sebesar
0.244, maka dapat dissmpulkan bahwa butir-butir instrumen dalam

pengukuran variabel X1 ini reliaabel.



Tabel 4.12

Uji Reliabilitas Soal Tentang Setoran Awal Hanya Rp. 1.000(X2
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
726 7
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif| Varianceif Item-Total | Alphaif Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
soa_7 29.03 23.405 548 .680
soa_8 28.83 24.549 491 .694
soa 9 29.20 24.600 524 .692
soa_10 29.22 25.922 337 718
soa 11 29.20 24.412 551 688}
soa_12 29.17 26.143 309 122
sekor 15.88 7.266 1.000 587
Sumber: Data primer teroleh, 2016
Hasil uji reliabilitas alat ukur variabel X2 yaitu:
Cronbach's Alpha sebesar 0.726 > r tabel sebesar 0.244 dinyatakan

reliabel
Berdasarkan hasil yang di perolehan nilai Alpha sebesar 0.726dan
Critical values of correlation coefficience (r Tabel) pada signifikansi 5%

dengan n= 65 didapat sebesar 0.248, maka dapat disimpulkan bahwa butir-

butir instrumen dalam pengukuran variabel X2 ini reliaabel.



58

Tabel 4.13
Uji Reliabilitas Soal Tntang Kemudahan Melakukan Setoran Tabungan(X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

729 7

Item-Total Statistics

Scale Corrected | Cronbach's
Scale Mean if| Varianceif | Item-Total |Alphaif Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
soa 13 32.69 28.623 .362 719
soa 14 32.83 27.268 532 .696
soa_15 32.88 26.735 564 .689
soa_16 32.83 27.549 479 702
soa_17 32.85 26.538 586 .685
soa 18 32.57 28.249 318 723
sekor 17.88 8.047 1.000 .601

Sumber: Data primer teroleh, 2016

Hasil uji reliabilitas alat ukur variabel X3 yaitu:
Cronbach’'s Alpha sebesar 0.729 > r tabel sebesar 0.248 dinyatakan
reliabel.
Berdasarkan hasil yang di Perolehan nilai Alpha sebesar 0.729 dan
Critical values of correlation coefficience (r Tabel) pada signifikans 5%
dengan n= 65 didapat sebesar 0.248, maka dapat disimpulkan bahwa butir-

butir instrumen dalam pengukuran variabel X3 ini reliaabel.
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Tabel 4.14
Uji Reliabilitas Soal Tntang Minat Menabung (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

751 gl

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's

if Item Varianceif | Item-Tota |Alphaif Item

Deleted |Item Deleted| Correlation Deleted
soal 19 30.09 41.460 467 734
soa 20 30.15 41.445 478 734
soa 21 30.05 39.232 .651 713
soa 22 30.29 40.460 535 726
soa 23 30.29 41.179 .509 731
soa 24 30.23 39.118 624 713
soal 25 30.09 40.429 529 726
sekor 16.25 11.626 1.000 735

Sumber: Data primer teroleh, 2016
Hasil uji reliabilitas alat ukur variabel Y yaitu:
Cronbach’'s Alpha sebesar 0.751 > r tabel sebesar 0.244 dinyatakan
reliabel.
Berdasarkan hasil yang di perolehan nilai Alpha sebesar 0.751dan
Critical values of correlation coefficience (r Tabel) pada signifikans 5%
dengan n= 65 didapat sebesar 0.248, maka dapat dismpulkan bahwa butir-

butir instrumen dalam pengukuran variabel Y ini reliaabel.



C. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas

Tabel 4.15
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K olmogorov-Smirnov®

Statistic df Sig.
Y .078 65 200
X1 108 65 .058
X2 108 65 .059
X3 .098 65 200

Sumber: Data primer teroleh, 2016

Uji normalitas yang digunakan adalah teknik

Kriteria pengujian normalitas yaitu:

Kolmogorov-Smirnov

Jikanilai signifikansi > 0.05 Maka data berdistribusi normal
Jikanilai signifikansi < 0.05 Maka data tidak berdistribusi normal
Dari hasil pengujian normalitas direkap padatabel 4.15 berikut:

Tabel 4.16
Rekapitulasi Uji Normalitas
Variabel | DataHasil Uji | Taraf Kesalahan Pernyataan
5% (e=0,05) Normalitas Jika Sig
> 0,05
Y 0.200 0.05 NORMAL
X1 0.58 0.05 NORMAL
X2 0.59 0.05 NORMAL
X3 0.200 0.05 NORMAL

Sumber: Data primer teroleh, 2016
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa variabel X3 nilainya
kurang dari 0.05, Maka dinyatakan tidak normal.
b. Uji Homogenitas

Tabel 4.1
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
X1 1.846 11 52 .070
X2 1.405 11 52 199
X3 1.209 11 52 304

Sumber: Data primer teroleh, 2016
Pengujiaan homogenitas yang dilakukan untuk membandingi
varians variabel X terhadap varians Y secara berpasangan. Kriteria
homogenitas varians adal ah:
Jika signifikansi > 0,05 maka varians homogen
Jikasignifikansi < 0,05 maka varians tidak homogen

Data hasil pengujian homogenitas varians direkap pada tabel 4.18

berikut :
Tabel 4.18
Rekapitulas Uji Homogenitas
Variabel | DataHasil Uji | Taraf Kesalahan Pernyataan
5% (e=0,05) Normalitas Jika Sig
> 0,05

X1 0.070 0.05 HOMOGEN

X2 0.199 0.05 HOMOGEN

X3 0.304 0.05 HOMOGEN

Sumber: Data primer teroleh, 2016
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikasi seluruh variabel Iebih

dari 0.05. hal ini menujukan bahwa seluruh variabel bersifat homogen.

D. Uji Koefisien Korelas

a. Uji Korelas Parsial

Hasil Uji Koefisien Korelasi (Secra Parsial)

Tabd 4.19

Corrédations

Y X1 X2 X3

Pear son Y 1000, -201| 066  .363

Correlation X1 201 1000,  .194 121
X2 066  .194 1000  .o2g
X3 363 .121] 028 1.000

Sig. (L-tailed) Y 054 300  .001
X1 054 o6l 169
X2 3000 061 419
X3 001 .68 413

N Y 65 65 65 65
X1 65 65 65 65
X2 65 65 65 65
X3 65 65 65 65

Sumber: Data primer teroleh, 2016
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Padatabel diatas menunjukan hasil korelasi sebagai berikut:

Tabd 4.20
interpretas koefisien korelasi
Variabel Koefisien Interval Keterangan
korelas Korelas
X1 0.201 0,20 - 0,399 Rendah
X2 0.66 0,00 - 0,199 Sangat Rendah
X3 0.363 0,20 - 0,399 Rendah

Sumber: Data primer teroleh, 2016

Berdasarkan tabel 4.20 diatas maka terlihat bahwa adanya korelasi

adanya korelas yang sedang antara variabel bebas biaya administrasi

bulanan terahadp minat menabung menunjukan hasil sebesar 0.201. pada

variabel setoran awa Rp.1000 memiliki korelasi yang kuat terhadap minat

menabung menunjukan hasil 0,66.

Korelas kuat antara kemudahan

melakukan setoran terhadap minat menabung menunjukan hasil sebesar

0.363.

b. Korelas Simultan

Tabe 4.21
Uji hasil Korelasi Simultan

Model Summary
Std. Change Statistics
Error of
the
R |Adjusted|Estimat|R Square| F Sig. F
Model| R |Square|R Square| e Change |Change| df1 | df2 | Change
1 4528 204 165 3.121 204 5.222| 3| 61 .003

Sumber: Data primer teroleh, 2016
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Berdasarkan hasil diatas, maka ditunjukan bahwa:
Nilal R = 0.452 yang berkisar pada interval korelai 0,40 — 0,599

sehingga korelasinya dinyatakan kuat.

Koefisien korelasi secara simultan dapat dilihat pada tabel 4.21 nilai
R pada tabel tersebut menunjukan besarnya koefisien korelasi secara
simultan yakni sebesar 0.452 yang artinya terdapat hubungan sedang
antaravariabel X bebas biaya administrasi bulanan, setoran awa Rp.1000,
dan kemudahan melakukan setoran terhadap variabel Y minat menabung.

Jadi secara keseluruhan uji koefisien korelasi yang dilakukan dalam
penelitian ini telah menunjukan hasil yang memuaskan hal ini dapat
diliahat dari adanya hubungan variabel X terhadap variabel Y baik secara
parsial maupun Simultan.
Uji Koefisien Determinas (R?)

Pada tabel 4.21 di atas, maka diperoleh nila koefisien determinasi
sebesar 0.165. Hal ini menyatakan bahwa variabel bebas yaitu bebas biaya
administrasi bulanan, setoran awa Rp. 1000, dan kemudahan melakukan
setoran tabungan secara bersama-sama memepengaruhi minat menabung
sebesar 0.165atau 16.5%. Sedangkan sisanya sebesar 83.5% dipengaruhi

oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.
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d. Regres Liner Berganda
Untuk menghitung koefisien induk a, 5, fi; dan f5; dapat dilakukan
dengan melakukan regresion linier pada SPSS 16 yakni uji Coefficients

Model Unstandardized Coefficients (f5) yang dapat padatabel berikut:

Tabel 4.22
Coefficients
Coefficients®
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12517 3.873 3232 .002
X1 =377 164 -.270/-2.303| .025
X2 136 148 108| .924f .359
X3 449 131 393| 3.417( .001

Berdasarkan tabel 4.22, persamaan garis regresinya adal ah:
Y=12517+-377 X1+ .136 X2+ .449x3 + €
Hasil perhitungan yang telah dilakukan mengasilkan suatu persamaan
menjunjukan besarnya nilai X merupakan regresi yang diestimasikan sebagai
berikut:
Nilai kostanta (fi;) positif sebeasar 12.517 artinya apabila bebas biaya

administrasi bulanan (X1), setoran awa Rp. 1000 (X2), dan kemudahan
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melakukan setoran tabungan (X3) dalam keadaan konstanta atau 0, maka
minat menabung siswa (Y) nilainya sebesar 12.517.

B, (koefisien regresi X1) sebesar -.377 artinya jika variabel bebas biaya
administrasi bulanan X1 mengalami kenaikan 1% terhadap variabel
Minat Menabung Y, maka akan mengalami penurunan sebesar -.377
dengan asumsi variabel bebas yang lain dari regresiadal ah tetap.

b2 (koefisien regres X2) sebesar 0.136 artinya jika variabel setoran

Awal Rp.1.000 X2 mengalami kenaikan 1% maka minat menabung Y
akan naik sebesar 0.136 dengan asums bebas variabel yang lain dari
model regresi adalah tetap.
{15 (koefisien regresi X3) sebesar 0.449 artinya jika variabel kemudahan
melakukan setoran tabungan X3mengalami kenailkan 1% maka minat
menabung Y akan naik sebesar 0.449 dengan asumsi bebas variabel yang
lain dari model regresi adalah tetap.
E. Uji Hipotesis
a. Hipotesis Pertama
Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) dapat dilihat pada tabel 4.23

berikut:



67

Tabel 4.23
Pengar uh Bebas Biaya Administrasi Bulanan terahadap minat
menabung
Variabel Coefficients T Sig Hasl
Bebas Biaya 0.164 -2.303 .000 signifikans
Adm bulanan

Sumber: Data primer teroleh, 2016

Dalam pengujian hipitesisini, digunakan kriteria sebagai berikut:

Jikanilai signifikansi < 0.05 MakaH1 diterima

Jikaniali Signifikansi > 0.05 maka H1 ditolak

Berdasarkan tabel 4.23 dapat disimpulkan H1 yang menyatakan bahwa

bebas biaya administrasi bulanan berpengaruh secara signifikansi terhadap

minat menabung diterima karna nilai signifikan pada 0.025< a =0.05.

Variabel X1mempunyai thyang Yakni -2.303 dengan tiape = 1.669 jadi thutang

> tiang dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki kontribusi terhadap

Y . Nila 5, (koefisien regresi X1) sebesar -0.377 Menunjukan bahwa

bebas biaya administrasi bulanan berpengaruh signifikansi terhadap minat

menabung.

b. HipotesisKedua

Hasil pengujian hipotesis Kedua (H2) dapat dilihat pada tabel 4.23

berikut:
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Tabel 4.24

Pengaruh Setoran Awal Rp. 1.000 terahadap minat menabung

Variabel Coefficients T Sig Hasl
Bebas Biaya 0.148 0.924 0.359 | signifikansi
Adm

Sumber: Data primer teroleh, 2016

Dalam pengujian hipitesisini, digunakan kriteria sebagai berikut:

Jikanilai signifikansi < 0.05 MakaH1 diterima

Jikaniali Signifikansi > 0.05 maka H1 ditolak

Berdasarkan tabel 4.24 dapat disimpulkan H1 yang menyatakan bahwa
Setoran awa Rp. 1000 berpengaruh secara signifikansi terhadap minat
menabung ditolak karna nilai signifikan pada 0.359 > a =0.05. Variabel
XImempunyai thuang Yakni 0.924dengan tipe = 1.669 jadi thutang > tiabe
dapat dismpulkan bahwa variabel X1 memiliki kontribus terhadap Y.
Nila f5; (koefisien regres X2) sebesar 0.136 menunjukan bahwa
kemudahan melakukan setoran berpengaruh signifikansi terahadap minat
menabung.
HipotesisKetiga

Hasil pengujian hipotesis Ketiga (H3) dapat dilihat pada tabel 4.23

berikut:
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Tabel 4.25
Pengaruh Kemudahan M elakukan Setoran Tabungan terahadap
minat menabung

Variabel Coefficients T Sig Hasl
Bebas Biaya 0.131 3417 | 0.001 signifikans
Adm

Sumber: Data primer teroleh, 2016
Dalam pengujian hipitesisini, digunakan kriteria sebagai berikut:
Jikanilai signifikansi < 0.05 MakaH1 diterima
Jikaniali Signifikansi > 0.05 maka H1 ditolak
Berdasarkan tabel 4.25 dapat disimpulkan H1 yang menyatakan bahwa
kemudahan melakukan setoran berpengaruh secara signifikansi terhadap
minat menabung diterima karna nilai signifikan pada 0.001 < a =0.05.
Variabel X1mempunyai thyang Yakni 3.417 tipg = 1.669 jadi thutang > tape
dapat dismpulkan bahwa variabel X1 memiliki kontribus terhadap Y.
Nilai fi; (koefisien regresi X2) sebesar 0.449 menunjukan bahwa Setoran
Awal Rp. 1000 berpengaruh signifikansi terahadap minat menabung.

. Hipotesis Keempat

Uji F untuk melakukan pengujian secra simultan pada hipotesis

keempat (H4) hasi pengujian ini dapat dilihat padatabel 4.26.
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Tabel 4.26.
Hasil Pengujian Pengar uh Bebas Biaya Administras Bulanan, Setoran Awal
Rp.1000, Kemudahan M elakukan Setoran Tabungan Terhadap Minat

Menabung.
ANOVAP
Sum of
Model Squares df [Mean Square F Sig.
1 Regression 152.647 3 50.882 5.222| .0033
Residual 594.368 61 9.744
Total 747.015 64

Sumber: Data Primerterolah 2016
Dalam pengujian hipitesisini, digunakan kriteria sebagai berikut:
Jikanila signifikans < 0.05 MakaH1 diterima
Jikaniali Signifikansi > 0.05 maka H1 ditolak
Berdasarkan tabel 4.26 di peroleh nilai Fryang SEbesar 5.222 Fipa =
2.755. jadi nilal Fngang (5.222)> Frape (2.755), ha ini memberi makna
bahwa arah nyata pada taraf kepercyaan 95% adalah nyata. Pada tabel
tersebut niali sig pada 0.003< « =0.05 maka H4 diterima artinya ketiga
Bebas Biaya Administrasi Bulanan, Setoran Awal Rp.1000, Kemudahan
Melakukan Setoran tabungan berpengaruh secra signifikan terhadap
minat menabung.
F. Pembahasan
Berdasrkan pengujian data empiris menggunakan SPSS 17,0 pada tabel 4.27
berikut akan ditampilkan ringkasan hasil akhir dari pada pengujian hipotesis yang

menjelaskan bahwa pengujian hipotesis (H1, H2, H3 dan H4) diterima. Sehingga
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dapat lebih mudah mengetahui  hasil dari pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dapat terlihat secarajelas masing-masing variabel yang telah di ukur.

Tabel 4.27
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

No Hipotesis Hasil Akhir

H1 | Bebas Biaya Administrasi Bulanan mempengaruhi | DITERIMA
minat menabung siswa secra signifikansi
H2 | Setoran Awa Rp.1000 mempengaruhi minat DITOLAK
menabung siswa secra signifikans
H3 | Kemudahan Melakukan Setoran tabungan| DITERIMA
mempengaruhi minat menabung Siswa secra

signifikansi
H4 | Bebas Biaya Administrasi Bulanan, Setoran Awal | DITERIMA

Rp.1000, Kemudahan Melakukan  Setoran
Tabungan mempengaruhi minat menabung siswa

secrasignifikansi

Sumber: Data primer terolah 2016

a. Pengaruh Bebas Biaya Atministras Bulanan Terhadap Minat
Menabung Siswa
Tabel 4.27 menunjukan bahwa bebas biaya administrasi bulanan
berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung siswa, ini
menunjukan bahwa bebas biaya administrass bulanan memberikan

kontribus yang sangat baik terhadap minat siswa dalam menabung.
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Artinya, semakin bebasnya biaya admnistrasi bulanan yang di berikan oleh
Bank Muamalat Bengkulu sebagai keuntungan tabungan wadiah pelgar
sangat berpengaruh pada minat siswa dalm menabung. Seperti itu pun
sebaliknya, apabila tidak adnya bebas biaya administrasi bulanan yang
ditawarkan maka sangat berpengaruh terhadap minat siswa dalam
menabung.

Bebas biaya admnistrasi bulanan yang merupakan salah satu bentuk
keuntungan dari produk tabungan wadi’ah pelajar yang menunjukan
perbedaan dengan produk tabungan lainnya sehingga para siswa sasaran
penabung mendapatkan keuntungan dengan tidak berkurangnya uang
tabungan mereka selain adanya penarikan tabungan yang dilakukan oleh
siswa trsebut. Berdasarkan pengujian data salah satu keuntungan ini
berpengaruh secara signifikan. Hal ini berarti tumbuhnya minat menabung
siswa dipengaruhi oleh adanya bebas biaya administrasi bulanan.

Sehingga dapat dismpulkan H1 yang menyatakan bebas biaya
administrasi bulanan berpengaruh secara signifikan terhadap minat
menabung siswa adal ah diterima.

. Pengaruh Setoran Awal Rp. 1.000 Terhadap Minat Menabung Siswa

Berdasarkan tabel 4.27 terlihat bahwa setoran awal Rp. 1.000 tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung siswa, ini
menunjukan bahwa adanya setoran awal yang tergolong ringan yaitu Rp.

1000 memberikan kontribusi yang besar terhadap siswa dalam menabung.
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Artinya semakin kecil setoran awal yang diberikan oleh Bank Muamalat
bengkulu sebagai keuntungan produk tabungan wadia’ah pelajar tidak
berpengaruh secara signifikan pada minat siswa dalam menabung. Seperti
itu sebaliknya, apabila setoran awal semakin tinggi dari Rp. 1000 maka
akan tidak berpengaruh terhadap minat siswa dalam menabung.

Salah satu keuntungan dari produk tabungan wadiah pelgjar ialah
setoran awa hanya Rp.1000. Dimana setoran awa Rp. 1000 di kalangan
siswa Sekolah Dasar masih terbilang sangat berharga dan mash
mementingkan kemauannya sendiri. Dikarenakan pemahaman dan
pengetahuan siswa dalam mengenal uang masih terbatas. Umur menjadi
salah satu faktor siswa dalam memahami pengetahuan uang karena
menurut Huclok (1998) semakin bertambahnya umur, maka tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan
bekerja.*?

Hal tersebut menjadi suatu pertimbangan yang merujuk pada hasil
pengujian data bahwa tumbuhnya minat menabung siswa sangat
mempengaruhi pada salah satu keuntungan produknya yaitu, setoran awal
yang murah Rp. 1.000 Sehingga dapat di simpulkan bahwa H2 yang
menyatakan setoran awal Rp.1.000 tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap minat menabung siswa adalah ditolak.

>2 Wawan dan Dewi, Teori & Pengukuran, Pengetahuan, Sikap, dan Prilaku Manusia
Dilengkapi contoh Kuesioner , Y ogyakarta: Nuha Medika, 2010, h.17
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c. Pengaruh Kemudahan Melakukan Setoran Tabungan Terhadap Minat
Menabung Siswa

Dalam tabel 4.27 menunjukan bahwa kemudahan melakukan setoran
tabungan berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung siswa,
ini menunjukan bahwa kemudahan melakukan setoran memberikan
kontribusi yang sangat baik terhadap siswa dalam menabung. Arttinya
semakin seringnya siswa melakukan setoran tabungan kepada guru yang
begitu mudah maka keuntungan produk tabungan wadiah pelgar
berpengaruh pada minat siswa dalam menabung. Seperti itu pun sebaliknya,
apabila tidak adanya kemudahan melakukan setoran yang ditawarkan
bepengaruh terhadap minat menabung siswa.

Adanya kemudahan melakukan setoran tabungan kepada guru yang
memberikan kemudahan siswa bagi siswa yang ingin menyetorkan
tabungannya. Sehingga siswatidak perlu mendatangi Bank secaralangsung.

Berdasarkan hasil pengujian data bahwa tumbuhnya minat menabung
siswa sangat mempengaruhi sehingga dapat disempulkan bahwa H3 yang
menyatakan kemudahan melakukan setoran berpengaruh signifikan

terhadap minat siswa dalam menabung diterima.

d. Pengaruh Bebas Biaya Administrasi Bulanan, Setoran Awal Rp. 1000,
dan Kemudahan Melakukan Setoran tabungan Terhadap Minat

Menabung Siswa
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Tabel 4.27 menunjukan bahwa bebas biaya administrasi bulanan,
dan kemudahan melakukan setoran tabungan  secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap minat siswa dalm menabung siswa. Dalam
uji koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0.165. hal ini menyatakan
bahwa variabel bebas biaya admnistrasi bulana, dan kemudahan melakukan
setoran tabungan secara bersama-sama mempengaruhi minat menabung
sebesar 0.165 atau 16,5%. Sedangkan sisanya sebesar 83.5% dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitianini.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 yang menyatakan bebas biaya
administrasi bulanan, setoran dan kemudahan melakukan setoran tabungan
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap minat
menabung siswa adalah diterima. Artinya semakin tinggi tingkat
keuntungan produk yaitu bebas biaya administrasi bulanan,dan kemudahan
melakukan setoran akan mempengaruhi besarnya minat siswa dalam
menabung. Seperti itu pun sebaliknya, semakan rendah tingkat keuntungan

produk maka akan mempengaruhi kecilnya minat siswa menabung.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasrakan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Variabel Bebas biaya administrasi bulanan dengan coeffisien sebesar 0.164 dan
signifikan pada 0.025 < a =0.05, maka berpengaruh secara signifikan terhadap
minat menabung.

2. Variabel Setoran awal Rp. 1.000,- dengan coeffisien sebesar 0.148 dan
signifikan pada 0,359 > a =0.05, maka tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap minat menabung.

3. Variabel Kemudahan melakukan setoran tabungan dengan coeffisien sebesar
0.131 dan signifikan 0.001 <« =0.05, maka berpengaruh signifikan terhadap
minat menabung.

4. Variabel Bebas biaya administras bulanan, dan Kemudahan melakukan
setoran tabungan secara bersama-sama dengan hasil signifikan 0.002

< u =0.05, maka berpengaruh signifikan terhadap minat menabung.

76
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B. Saran
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharpkan dapat memberikan
kontribusi bagi berbagai pihak sebagi sebuah masukan yang bermanfaat demi
kemajuan hidup dimasa mendatang adapun pihak-pihak tersebut antaralain :
1. Bagi Sekolah
Adanya pengenalan kegiatan tabungan disekolah merupakan salah satu
upaya untuk menumbuhkan peran aktif siswa dalam kegiatan positif.
Keuntungan yang ditawarkan dalam produk tersebut seyogianya dapat
memberihkan pengaruh bagi siswa untuk melakukan kegiatan menabung.
2. Bagi Bank Muamalat
Dengan adanya pengaruh yang signifikan dari keuntungan produk
tabungan wadiah pelgar, makadijadikan tolak ukur untuk meningkatkan
probabilitas perusahaan
3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan gambaran yang besar untuk bangsa
menuju pengembangan produk-produk perbankan syariah yang tentunya
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat indonesia dapat senantiasa
bekerjasama dalam mengembangkan ekonomi islam.
4. Bagi Peneliti Lanjutan
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lanjutan agar dapat lebih
menelah hal-hal yang sangat memberikan pengaruh bagi suatu produk sehingga

dapat dijadikan sebagi bahan pengembangan dalam penelitian selanjutnya.
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